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ABSTRAK 

Suhirman Jayadi; Konstruksi Pemikiran Pendidikan Tuan Guru Haji 
Turmudzi Badruddin dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia. 
Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Kajian atas tema ini dilatar belakangi oleh kegelisahan akademik penulis 
terhadap pendidikan Islam di Indonesia, bahwa di tengah arus modernisasi dan 
globalisasi dewasa ini pendidikan Islam dirasa kurang berperan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ditimbulkan dua arus tersebut. Di samping itu, 
ketidakjelasan paradigma dan kaburnya dasar filosofi pendidikan Islam juga 
menjadi problematika lainnya yang juga berdampak pada rendahnya 
pengembangan teori-teori pendidikan Islam di Indonesia. Dalam pada itu, 
konstruksi sistem pendidikan Islam pada dasarnya lebih ideal jika dibandingkan 
dengan sistem pendidikan yang lain, termasuk sistem pendidikan Islam yang 
dikembangkan di Barat, sehingga kajian atas konstruksi pemikiran pendidikan 
yang digagas TGH. Turmudzi Badruddin pun dihajati ke arah upaya yang bersifat 
solutif atas permasalahan dalam praktek pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui konstruksi pemikiran pendidikan TGH. 
Turmudzi dan relevansinya terhadap pendidikan Islam. Hasil penelitian ini pun 
diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan khazanah intelektual 
dalam pendidikan Islam. Teori yang digunakan ialah konfigurasi teori pendidikan 
Islam oleh Athiyah al-Abrasy. Penelitian ini merupakan penelitian kualititatif, 
tepatnya ialah field research dengan pendekatan historis-filosofis, dimana datanya 
digali melalui sumber primer dan sekunder serta sumber lain yang relevan dengan 
fokus penelitian. Teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui dokumentasi 
dan  wawancara sebagai cross check terhadap data yang tidak dipahami 
maksudnya. Selanjutnya analisa data dilakukan melalui triangulasi dan ketekunan 
dalam pengamatan. 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh meliputi; 1) Bahwa dalam 
konstruksi pemikiran TGH. Turmudzi dibicarakan pokok-pokok pemikiran beliau 
mengenai pendidikan Islam, pokok pemikiran tersebut juga merupakan beberapa 
komponen pendidikan Islam, diantaranya; (a) hakikat manusia ialah makhluk 
berpikir dan khalīfah fī al-ardh, (b) Hakikat pendidikan Islam, mengantarkan 
manusia pada tingkat pemuliaan dirinya sebagai manusia melalui kemampuan 
dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya, (c) Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya 
sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah Swt., 
(d) Pendidik dan peserta didik, pendidik adalah bapak rohani bagi peserta didik. 
Dan peserta didik merupakan objek sekaligus subjek pendidikan yang dianugerahi 
fitrah, potensi dan kodrat tertentu, (e) Aspek kurikulum, ia melihat bahwa 
kandungan pendidikan Islam meliputi disiplin yang luas atau mencakup disiplin 
ilmu agama maupun disiplin ilmu umum, (f) Metode yang ditawarkannya dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan Islam bersifat kritis-reflektif. 2) Bahwa pokok-
pokok pemikiran dalam konstruksi pemikiran pendidikan TGH. Turmudzi dapat 
dipahami bahwa sangat relevan dengan praktek pendidikan Islam di Indonesia.  

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Konstruksi Pemikiran, Relevansi, TGH. 
Turmudzi. 
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MOTTO 

“Jika ada dua belas teori yang disampaikan oleh dua belas ahli, 

maka sesungguhnya ada tiga belas teori.  

Teori yang ketiga belas adalah yang belum ditemukan”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abdul Munif dalam sebuah artikelnya yang berjudul Pemikiran 

Pendidikan Islam Klasik mengemukakan bahwa, ―wilayah kajian pendidikan 

Islam dapat dipilah ke dalam tiga bidang kajian utama, yaitu filsafat 

pendidikan Islam, sejarah pendidikan Islam dan teori pendidikan Islam, maka 

kajian sejarah pemikiran pendidikan Islam bisa menjadi sub bab dari kajian 

sejarah pendidikan Islam.
1
 Hal ini berarti bahwa wilayah kajian sejarah

pendidikan Islam tidak hanya terkait dan berhubungan dengan praktik 

pendidikan umat Islam dalam rentang sejarah panjangnya, melainkan juga 

terkait dengan sejarah pendidikan yang pernah muncul dan digagas oleh tokoh 

di kalangan mereka sendiri selaku pembawa obor pencerahan di dalamnya. 

Penelusuran terhadap sejarah pemikiran pendidikan di kalangan ummat 

Islam memang amat sangat diperlukan. Karena hal ini setidaknya bisa 

mengingatkan kembali khasanah intelektual yang pernah dimiliki ummat 

Islam di masa lalu. Sehingga pada gilirannya warisan intelektual dalam 

berbagai bidang yang pernah digagas tidak hanya dapat dijaga dan dirawat, 

melainkan juga dikembangkan dan disempurnakan secara berkesinambungan 

sehingga dapat diadaptasi menjadi alternatif dalam pelaksanaan sistem 

1
 Abdul Munif, ―Pemikiran Pendidikan Islam Klasik‖ dalam Abdur Rahman Assegaf, 

dkk., Pendidikan Islam di Indonesia, (ed) M. Alfatih Suryadilaga & Fahruddin Faiz (Yogyakarta: 

Suka Press, 2007), hlm. 3. 
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pendidikan Islam, sebagaimana hal ini menurut Sutrisno
2
 pernah dilakukan 

Fazlur Rahman. 

Di luar itu, memasuki era modernisasi dan globalisasi, pendidikan Islam 

belum mendapatkan momentumnya, untuk tidak menyebutnya mengalami 

stagnasi. Modernisasi dan globalisasi yang berkembang saat ini, selain 

membawa kemajuan dan kemudahan juga menyisakan berbagai persoalan 

sosial dan kemanusian. Pendidikan Islam dirasa kurang berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan–permasalahan yang ditimbulkan oleh 

modernisasi dan globalisasi. Di Indonesia misalnya, pendidikan Islam belum 

mampu menjawab persoalan-persoalan seperti; degradasi moral, radikalisme, 

hilangnya karakteristik bangsa seperti: toleransi, gotong-royong, menjunjung 

adat-istiadat serta berbagai persoalan lainnya yang membelenggu, 

menghambat kemajuan dan perkembangan masyarakat Indonesia di atas 

panggung persaingan global. 

Hal tersebut diperparah dengan pemberitaan dalam berbagai media massa 

yang tidak luput dari kasus kekerasan yang menyangkut SARA, kriminalitas, 

kasus-kasus asusila dikalangan remaja yang juga melibatkan guru dan murid, 

KKN, serta berbagai pemberitaan lainnya yang bersifat destruktif dan bukan 

sebaliknya, yaitu pemberitaan mengenai berbagai prestasi yang telah diraih 

bangsa ini. Masalah-masalah tersebut terus meningkat di era modern bahkan di 

negara lain yang mungkin telah memasuki post-modern. 

                                                           
2
 Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem 

Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 1. Fazlur Rahman, seorang pembaharu pada 

abad ke-20 yang cukup berpengaruh di Pakistan, Malaysia, Indonesia dan Negara-negara lain (di 

dunia Islam), bahkan di Chicago Amerika. 
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Berbagai usaha dilakukan untuk menekan dan menurunkan permasalahan 

di atas, di antaranya ialah melalui pendidikan, khususnya pendidikan Islam 

yang memang sangat concern dan berkewajiban dalam membentuk 

kepribadian dan karakter manusia. Dengan demikian, pendidikan Islam sangat 

dituntut agar mampu menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Masalah-masalah pendidikan di atas juga mengundang perhatian dari 

berbagai pihak, tidak hanya tokoh pendidikan Islam saja, tokoh agama pun 

ikut memberikan berbagai saran, ide, gagasan dan kritiknya bagi perbaikan 

pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia, salah satunya adalah Azyumardi 

Azra. Menurutnya pendidikan Islam dalam konteks Indonesia tidak ubahnya 

seperti yang terjadi di belahan bumi manapun. Selama kurun waktu lebih dari 

beberapa dasawarsa sejak Indonesia bebas dari kolonialisme, pendidikan Islam 

dapat dikatakan belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemajuan bangsa pada umumnya, dan ummat Islam di Indonesia pada 

khususnya. Pendidikan Islam saat ini, kelihatan sering terlambat merumuskan 

diri untuk merespon perubahan maupun kecenderungan perkembangan 

masyarakat sekarang dan masyarakat mendatang.
3
 

Ketidakjelasan paradigma pendidikan Islam dan kaburnya dasar filosofi 

pendidikan Islam juga menjadi problematika lainnya bagi pendidikan Islam di 

Indonesia. Al-Qur‘an dan Sunnah masih sangat general untuk dijadikan dasar 

filosofi pendidikan Islam. Idealnya, dasar filosofi dan paradigma pendidikan 

Islam digali dari al-Qur‘an dan sunnah, setelah itu dirumuskan dalam sebuah 

                                                           
3
 Azyumardi Azra ―Kata Pengantar‖ dalam Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam. 

(Jakarta: CRSD Press, 2005), hlm. vii 
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redaksi yang lebih teoritis-sistematis. Ketidakjelasan paradigma pendidikan 

Islam dan kaburnya dasar filosofi pendidikan Islam juga berdampak pada 

rendahnya pengembangan teori-teori pendidikan Islam di Indonesia. Tidak 

heran apabila kemajuan pendidikan Islam pada akhirnya sangat kurang 

dirasakan atau dengan kata lain berjalan sangat lamban. 

Berpijak pada potret kondisi pendidikan Islam di atas, merupakan 

kewajiban dan tanggung jawab bersama untuk melepaskan pendidikan Islam 

dari berbagai persoalan yang membelit tersebut. Adalah Tuan Guru Haji 

Turmudzi, ditulis TGH. Turmudzi, kiyai khos, yang dengan gigih berupaya 

berjuang membebaskan masyarakat dari keterbelakangan, keterpurukan 

intelektual dan moral melalui berbagai jalur seperti dakwah, pendidikan, dan 

aktivitas-aktivitas sosial kemasyarakatan. Konsentrasi pemikiran TGH. 

Turmudzi meski tidak sepenuhnya pada tataran pendidikan, karena merupakan 

seorang tuan guru
4
 (baca; kiyai, Jawa), tetapi sesungguhnya ia memiliki 

pandangan-pandangan filosofis mengenai pendidikan Islam itu sendiri. Hal 

tersebut bisa jadi karena latar belakang TGH.  Turmudzi yang merupakan 

seorang tuan guru (kiyai), pendidik, organisatoris keislaman Nahdlatul Ulama 

(NU), serta aktif pula dalam kegiatan-kegiatan sosial keagamaan.  

                                                           
4
 Istilah tuan guru yang berkembang dan memasyarakat di kalangan suku Sasak identik 

dengan sebutan kiai haji yang berkembang  pada masyarakat Islam, terutama di pulau Jawa. Ia 

adalah tokoh agama Islam yang dipandang sangat menguasai ajaran agama dalam segala aspek. 

Lihat: Ahmad Abd Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya 

Sasak (Yogyakarta: Adab Press, 2006), hlm. 81. Bandingkan dengan Jamaludin, istilah tuan guru 

merupakan gelar kehormatan yang diberikan oleh masyarakat Sasak kepada seseorang karena 

memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Jamaludin, Persepsi dan Sikap Masyarakat Sasak Terhadap 

Tuan Guru (Yogyakarta: CRCS-Sekolah Pascasarjana UGM-Depag RI, 2007), hlm. 7. 
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Di antara pandangan-pandangan filosofisnya mengenai pendidikan Islam 

yaitu; pandangannya tentang manusia, tentang ilmu, dan tujuan pendidikan. 

Menurutnya, manusia pada dasarnya memiliki kesamaan dengan hewan, 

perbedaannya terletak pada kemampuannya berpikir dan kekuatan otaknya 

dalam bernalar. Di samping iu, manusia juga merupakan khalīfah fī al-ardh 

yang dalan menjalankan perannya di atas muka bumi ini sangat bergantung 

pada kemampuan akal pikirannya dalam mengenal dan mengelola benda-

benda atau materi yang terdapat di muka bumi dengan tidak 

mengesampingkan tanggung jawabnya.
5
 

Sedangkan mengenai ilmu, ia berpandangan bahwa ilmu itu merupakan 

pelita dalam kehidupan manusia.
6
 Pandangan ini berimplikasi terhadap tujuan 

utama diciptakannya manusia, yaitu menguasai ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, manusia yang tidak memfokuskan hidupnya bagi pemenuhan ilmu 

pengetahuan tidak ada bedanya dengan makhluk selain manusia, artinya 

derajat kemanusiannya dianggap rendah, bahkan lebih hina dari makhluk 

lainnya. Selanjutnya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia selain 

ilmu diperlukan juga keimanan, di mana iman inilah yang akan menuntun 

manusia dalam keyakinannya terhadap Sang Maha Pencipta dalam pergaulan 

sosialnya. Seorang yang beriman tidak mungkin melakukan tindakan-tindakan 

amoral atau tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama sebagaimana yang 

diyakininya.  

                                                           
5
 TGH. Turmudzi, Wawancara, 25 Januari 2016. 

6
 TGH. Turmudzi, Ghôyah al-Tarbiyah wa al-Ta‟līm. Naskah tulisan ini belum 

diterbitkan. 
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Adapun gagasannya mengenai tujuan dari pendidikan Islam, pada dasarnya 

sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah 

Swt., yaitu menjadi hamba Allah yang bertakwa, mengantarkan peserta didik 

menjadi khalīfah fī al-ardh, dan memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan 

hidup di dunia sampai akhirat.
7
 

Pandangan mengenai Pendidikan Islam di atas, menyiratkan makna bahwa 

masa depan masyarakat (bangsa) yang gemilang tidak pernah dibangun di atas 

kebodohan dan keserakahan, melainkan dibangun di atas kecerdasan, 

moralitas, dan tujuan yang jelas. Maka untuk sampai ke arah tersebut, 

masyarakat membutuhkan sebuah sistem lembaga pendidikan yang ideal, yaitu 

lembaga pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek kecerdasan 

(kognitif) manusia semata, tetapi juga harus mampu membangun karakter 

manusia yang mulia dan bertanggung jawab. 

Di sisi lain, perbaikan pendidikan Islam tidak harus selalu bercermin pada 

model pendidikan luar atau model pemikiran pendidikan tokoh-tokoh asing. 

Justru, model pendidikan yang sesuai dengan karakteristik masyarakat 

Indonesia dapat ditemukan dan digali dari pemikiran tokoh-tokoh lokal yang 

lebih memahami konteks sosial-budaya masyarakat Indonesia. Oleh karena 

itu, sebagai masyarakat Indonesia harus lebih memahami secara mendalam 

tentang tokoh-tokoh tersebut melalui kajian-kajian yang bersifat ilmiah dan 

akademis.  

                                                           
7
 TGH. Turmudzi, Wawancara, 25 Januari 2016. 
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Terkait dengan hal itu, beberapa aspek mendasar berikut menjadi 

pertimbangan peneliti terhadap signifikansi dari kajian ini. Pertama, pada 

dasarnya konsep sistem pendidikan Islam lebih ideal jika dibandingkan dengan 

sistem pendidikan yang lain, termasuk sistem pendidikan Islam yang 

dikembangkan di Barat, sebab prinsip dasarnya bersumber dari al-Qur‘an dan 

Sunnah Nabi Saw. Dari dasar inilah lahir berbagai konsep mengenai 

pendidikan Islam yang dihasilkan oleh para pemikir dan intelektual muslim. 

Kedua, sosok TGH. Turmudzi merupakan salah satu tokoh sentral di 

masyarakat Lombok, di kalangan Nahdlatul Ulama (NU), Dewan Musytasyar 

dan anggota AHWA (Ahl al-Halli wa al-Aqdi) PBNU khususnya, dan 

umumnya pada masyarakat Indonesia. Ketiga, adanya asumsi bahwa 

pemikiran TGH. Turmudzi yang digagasnya dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan memiliki relevansi dengan kondisi kekinian, sehingga dengan 

demikian dapat dijadikan sebagai alternatif rujukan dalam pelaksanaan dan 

pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Keempat, pemikiran serta 

perjuangan dari tokoh ini seringkali tidak dijadikan sebagai bahan kajian 

akademis dan bahkan jarang tersentuh. Terlebih, penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis masih bergumul serta berkutat pada tokoh tertentu saja, 

untuk tidak menyebutnya monoton. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

kajian atau penelitian dengan mengangkat tema ―Konstruksi Pemikiran 

Pendidikan Tuan Guru Haji Turmudzi dan Relevansinya terhadap Pendidikan 

Islam di Indonesia‖. 



8 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana konstruksi pemikiran pendidikan Tuan Guru Haji Turmudzi ? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan Tuan Guru Haji Turmudzi 

terhadap pendidikan Islam di Indonesia ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konstruksi pemikiran pendidikan Tuan Guru Haji 

Turmudzi. 

b. Untuk mengetahui relevansi pemikiran pendidikan Tuan Guru Haji 

Turmudzi terhadap pendidikan Islam di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

khazanah intelektual, khususnya mengenai kajian atas pemikiran 

tokoh-tokoh dalam bidang pendidikan Islam. Di samping itu, untuk 

memantik motivasi bagi peneliti berikutnya dalam mengembangkan 

penelitian yang sejenis. 

b. Secara praktis, diharapkan dari hasil penelitian ini mampu memberikan 

tawaran model pemikiran yang baru dalam bidang pendidikan Islam. 

Dan pada gilirannya dapat dijadikan sebagai alternatif pertimbangan 

dalam menyusun landasan dan sistem pendidikan Islam pada masa 

berikutnya. 
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D. Studi Pustaka 

Dari penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

mengkaji pemikiran para tokoh di bidang pendidikan, khususnya yang 

mengkaji tentang konsep pendidikan Islam Tuan Guru Haji Turmudzi belum 

ditemukan. Akan tetapi, penelitian sejenis pernah dilakukan, di antaranya : 

1. Tesis yang ditulis oleh Mohamad Hirjan, dengan judul ―Kepemimpinan 

Tuan Guru KH. Lalu Muhammad Turmudzi Badruddin dalam 

Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui Pondok 

Pesantren Qamarul Huda Bagu Kecamatan Pringgarata Kabupaten 

Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat‖.
8
 Hirjan memfokuskan bahasannya 

secara mendalam, menganalisis dan menginterpretasi pada dua hal, yakni 

kepemimpinan TGH. L.M. Turmudzi Badruddin dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dibatasinya dalam pengembangan 

SDM melalui pendidikan di Pondok  Pesantren Qamarul Huda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama dari segi managemen 

kepemimpinan, terjadi pola kepemimpinan kombinasi antara 

kepemimpinan kharismatik dan rasional. Kharismatik karena TGH. L. M. 

Turmudzi Badruddin yang selalu berpenampilan bersahaja namun 

memiliki pengaruh yang luar biasa. Sedangkan kepemimpinan rasional 

ditandai dengan memberikan otonomi penuh terhadap masing-masing 

pimpinan lembaga di tiap tingkat dan satuan pendidikan yang berada di 

                                                           
8
 Mohamad Hirjan, Kepemimpinan Tuan Guru KH. Lalu Muhammad Turmudzi 

Badruddin dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui Pondok Pesantren 

Qamarul Huda Bagu Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. 

Tesis, Universitas Muhammadiyah Malang, 2010, hlm. i. 
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bawah payung Pondok Pesantren Qamarul Huda Bagu. Kedua, 

pengembangan SDM secara umum didukung dengan keterpaduan 

pengembangan sistem, yang mencakup aspek; manajemen kepemimpinan, 

struktur kelembagaan, program pembelajaran dan sarana prasarana. 

Demikian pula dengan lembaga-lembaga sosial seperti Koperasi Pondok 

Pesantren (Kopontren), LM3 (Lembaga Mandiri Yang Mengakar 

Dimasyarakat) dengan program peternakan, perkebunan, klinik kesehatan 

umat dan lain sebagainya. 

2. Tesis Ahmad Zaini Dahlan, dengan judul ―Tarekat Qadiriyah 

Wanaqsabandiyah dalam Dakwah Islamiyah (Kontribusi TGH.L.M. 

Turmuzi Badruddin dalam Dakwah Islamiyah di Lombok Tengah Nusa 

Tenggara Barat).‖
9
 Penelitian ini memfokuskan bahasannya pada tiga hal, 

yaitu mengenai silsilah Tareqat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (TQN), 

peran Tareqat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (TQN) dalam dakwah 

islamiyah dan kontribusi TGH. Turmudzi dalam mengembangkan ajaran 

tareqatnya. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pertama, dari 

silsilah gurunya, ajaran tarekat yang beliau ajarkan adalah ajaran Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsabandiyah. Silsilah beliau mengikuti jalur Sayidina Ali 

Karramallahu Wajhahu. Namun pada silsilah mursyid yang ke-25 yaitu 

Muhammad Baha‘uddin Asy-Syirwani, silsilah kemursyidannya bertemu 

dengan silsilah Tareqat Naqsabandi. Kedua, TQN sendiri memiliki peran 

penting terhadap perkembangan dunia pendidikan, kehidupan sosial 

                                                           
9
 Ahmad Zaini Dahlan, Tarekat Qadiriyah Wanaqsabandiyah dalam Dakwah Islamiyah 

(Kontribusi TGH.L.M. Turmuzi Badaruddin dalam Dakwah Islamiyah di Lombok Tengah Nusa 

Tenggara Barat). Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011, hlm. i. 
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masyarakat dan politik dengan sosok TGH. Turmudzi berada di 

belakangnya.  Dan ketiga, TQN di bawah kemursyidan TGH. Turmudzi 

mengalami perkembangan yang pesat, khususnya di Kecamatan 

Pringgarata. 

3. Tesis Zeni Hafidhotun Nisa‘ dengan judul, “Studi Pemikiran Pendidikan 

Islam KH. MA. Sahal Mahfudh”.
10

 Penelitian yang dilakukan oleh Zeni ini 

berhasil mengemukakan beberapa hal mengenai pendidikan Islam dalam 

kaitannya dengan pemikiran yang dirujuk kepada KH. MA. Sahal 

Mahfudh. Beberapa hal tersebut, di antaranya; 1) pemikiran dan aktivitas 

pendidikan Islam Kiai Sahal berorak perenialis-esensialis dan rekonstruksi 

sosial, 2) pendidikan Islam pada dasarnya adalah penanaman atau 

internalisasi budi pekerti yang emnagndung nilai-nilai agamis islami 

sehingga mendarah daging menjadi watak, 3) tujuan pendidikan Islam 

adalah mempersiapkan peserta didik untuk menjadi muslim standar dan 

sarjana muslim yang salih dan terutama mampu mengkomunikasikannnya 

kepada masayarakat luas, 4) pendidikan Islam tidak boleh berhenti pada 

kesalihan secara indivual, melainkan harus mampu mengasah kesalihan 

social sebagai bentuk tanggung jawab manusia, dan 5) dalam dinamika 

pendidikan Islam Indonesia yang masih suram pemikiran Kiai Sahal 

terhitung konsisten dan relevan dan memiliki visi yang jelas dalam kancah 

dunia pendidikan Islam. 

                                                           
10

 Zeni Hafidhotun Nisa‘, “Studi Pemikiran Pendidikan Islam KH. MA. Sahal Mahfudh”. 

Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. i.  
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4. Tesis Drs. Mukhammad Abdullah dengan judul, ―Sir Sayyid Ahmad Khan 

dan Pemikirannya tentang Pendidikan (Refleksi Historis)‖.
11

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Abdullah ini menyimpulkan bahwa; 1) pemikiran 

yang dikembangkan oleh Ahmad Khan sebenarnya merupakan respon atas 

kondisi sosial, ekonomi dan keagamaan yang dihadapi oleh umat Islam 

India yang tengah mengalami kekalahan dalam percaturan politik dan 

ekonomi, 2) Ahmad Khan sangat mengangumi kemajuan peradaban yang 

diperoleh Barat. Oleh karena itu, dia menganjurkan umat Islam untuk 

meniru sistem pendidikan yang dikembangkan oleh mereka, 3) pemikiran 

kependidikan Ahmad Khan yang penuh dengan kebangan terhadap Eropa 

itu diimplementasikan melalui lembaga pendidikan MAOC (Muhammadan 

Anglo Oriental College) di Aligarh, 4) pemikiran Ahmad Khan tentang 

pendidikan banyak mendapatkan kritik dari orang-orang semasa hidupnya. 

Akan tetapi, banyak pula yang mengaguminya dan menyetujui pemikiran 

dan langkah-langkahnya.      

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, memang pada dasarnya 

penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian-penelitian tersebut, hal 

itu dapat dilihat pada aspek yang menjadi fokus dalam kajiannya di mana 

sama-sama mengkaji dan membahas mengenai tokoh dan pemikirannya dalam 

bidang pendidikan sebagai objek penelitian. Tetapi dalam banyak aspek yang 

lain juga tampak perbedan-perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa 

penelitian terdahulu tersebut. Perbedaan-perbedaan tersebut menjadikan posisi 

                                                           
11

 Drs. Mukhammad Abdullah, ―Sir Sayyid Ahmad Khan dan Pemikirannya tentang 

Pendidikan (Refleksi Historis)‖. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, hlm. i. 



13 
 

dari penelitian yang akan dilakukan penulis ini memiliki kebaruan (state of 

affairs) serta memiliki karakter originalitas dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Artinya, penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan 

oleh Hirjan dan Zaini Dahlan memiliki titik tekan dan fokus yang berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Di mana penelitian Hirjan 

mengetengahkan pola kepemimpinan yang dihubungkan dengan 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Pondok Pesantren Qamarul 

Huda, sedang Zaini Dahlan mengangkat tema mengenai kontribusi dalam 

dakwah Islamiyah melalui Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (TQN). 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Zeni dan Mukhammad Abdullah, 

yang menempatkan Kiai Sahal sebagai tokoh pendidikan Islam yang memiliki 

bercorak perenialis-esensiali, dan Ahmad Khan sebagai seorang yang sangat 

mengagumi kemajuan peradaban dan sistem pendidikan yang dikembangkan 

oleh Barat.  

Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan penulis ini dengan 

menjadikan Tuan Guru Haji Turmudzi Badruddin sebagai objek penelitian 

menjadi titik tekan lain yang membedakan penelitian ini. Penelitian ini 

berusaha memfokuskan kajiannya pada dua bahasan, yaitu tentang konstruksi 

(susunan) pemikiran pendidikan Tuan Guru Haji Turmudzi, dan melacak 

relevansinya dengan praktik pendidikan Islam di Indonesia. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, tepatnya penelitian 

lapangan (field research). Penelitain kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

metode ilmiah.
12

  Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap 

gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan 

konteks/apa adanya) terkait konstruksi pemikiran TGH. Turmudzi di 

bidang pendidikan. Di samping itu, untuk mengetahui relevansinya 

terhadap pendidikan Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Hal ini didasarkan 

pada pemaparan historis dengan memperhatikan pertama, latar belakang 

eksternal yaitu keadaan waktu, tempat, sosio-politik, budaya dan filsafat 

yang ikut memberi pengaruh pada pemikian TGH. Turmudzi. Kedua, latar 

belakang internal, yaitu seputar riwayat hidup, pendidikan, dan tokoh-

tokoh yang mempengaruhi pemikirannya serta perkembangan dalam minat 

pemikirannya. 

  

                                                           
12

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2011), hlm. 6 
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3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-filosofis, 

yakni sebuah pendekatan yang berkaitan dengan refleksi.
13

  Pendekatan ini 

berupaya untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu 

yang berada di balik objek formalnya. Dalam bidang pendidikan berada 

dalam ruang lingkup teori, konsep dan hal-hal hakiki tentang pendidikan, 

tertama berupa dasar-dasar, arah, dan tujuan pendidikan serta bagaimana 

seharusnya pendidikan itu dilaksanakan. Dalam penelitian ini yang 

direfleksikan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran 

TGH. Turmudzi dalam bidang pendidikan. 

4. Sumber Data 

Sumber data meliputi dua sumber, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber primer yaitu sumber langsung yakni data 

diperoleh langsung dari sumber aslinya, sedangkan sumber sekunder 

merupakan informasi yang diperoleh dari sumber lain yang berhubungan 

dengan fokus penelitian.
14

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

TGH. Turmudzi dan karya yang ditulisnya seperti Ghōyah al-Tarbiyah wa 

al-Ta‟līm (belum diterbitkan) dan karya lainnya. 

Sedangkan sumber data sekunder di antaranya ialah tulisan M. Ahyar 

Fadli: TGH. Turmudzi; Kyai Khos dan Kiprahnya dalam Penembangan 

Pendidikan Al-Ma‟arif di Lombok (Jurnal El-Huda, 2007), Ahyar Fadly, 

                                                           
13

 Anton Beker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 63. 
14

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 205 
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―TGH. Turmuzi Badruddin (Kiyai Khos tanpa Jubah Kekuasaan)‖ dalam 

http://ahyar-fadly.blogspot.com/2011/09/tgh-turmudzi-badruddin-kiai-

khos-tanpa.html, Mohamad Hirjan: Pola Kepemimpinan TGH. Turmudzi 

dalam Mengembangkan SDM di Pondok Pesantren Qamarul Huda. Tesis, 

UIN Maulana Maliki Malang, 2010, dan Ahmad Zaini Dahlan: Tarekat 

Qadiriyah Wanaqsabandiyah dalam Dakwah Islamiyah (Kontribusi 

TGH.L.M. Turmuzi Badaruddin dalam Dakwah Islamiyah di Lombok 

Tengah Nusa Tenggara Barat). Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2011. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati gejala dan keadaan 

khususnya mengenai objek penelitian, yakni TGH. Turmudzi. Metode 

ini juga digunakan untuk memahami serta memperoleh gambaran 

sebagai langkah awal dalam pemahaman terhadap pokok 

permasalahan. Hal ini penting untuk dapat mengorek permasalahan 

secara lebih detail dan intensif.  

b. Metode Wawancara (interview) 

Dalam hal ini wawancara dilakukan secara mendalam terhadap 

TGH. Turmudzi selaku sumber data primer dalam penelitian. Di 

samping itu, wawancara juga penulis lakukan kepada beberapa nama 

tokoh yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini, nama-

nama dimaksud antara lain; Mohammad Hirjan, Ust. H. Zarkasyi 

http://ahyar-fadly.blogspot.com/2011/09/tgh-turmudzi-badruddin-kiai-khos-tanpa.html
http://ahyar-fadly.blogspot.com/2011/09/tgh-turmudzi-badruddin-kiai-khos-tanpa.html
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Efendi dan nama tokoh lain yang dianggap dapat memberikan berbagai 

data mengenai TGH. Turmudzi, aktivitas intelektualnya dan sekaligus 

berbagai upaya yang dilakukannya.  

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang tersimpan 

dalam dokumen. Baik yang berbentuk tulisan seperti naskah-naskah 

yang tidak diterbitkan, karya yang sudah dibukukan ataupun gambar 

peristiwa penting yang terjadi dan terkait dengan pokok permasalahan 

penelitian. 

6. Analisis Data 

Dalam hal ini, analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut: pertama, reduksi data yakni berusaha merangkum, mengumpulkan 

dan memilih data yang sesuai dengan fokus pada tema penelitian. Kedua, 

display data yakni berusaha mengorganisasikan dan memaparkan secara 

menyeluruh guna memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh. Ketiga, 

menyimpulkan dan verifikasi yakni melakukan interpretasi data dan 

melakukan penyempurnaan dengan mencari data baru yang diperlukan una 

pengambilan keputusan kesimpulan yang tepat. 

7. Validitas Data 

Adapun teknik untuk memperoleh validitas data dalam penelitian ini 

adalah di antaranya: 
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1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan, ―menemukan ciri-ciri dan 

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut dengan rinci‖.
15

 Dengan demikian, ketekunan pengamatan 

dalam penelitian ini bermaksud untuk mengungkap pemikiran TGH. 

Turmudzi di bidang pendidikan. 

2. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan dan sebagai pembanding terhadap data tersebut. Macam-

macam triangulasi yaitu : 

a. Sumber data dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil 

wawncara 

2. Membandingkan perkataan informan di tempat umum 

dengan perkataannya secara pribadi 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen. 

b. Metode dapat dilakukan dengan cara: 

1. Pengecekan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 

data 

2. Penegecekan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

c. Teori, dilakukan untuk memberikan penjelasan banding (rival 

explanation) terhadap penjelasan yang manual dari hasil 

analisis.
16

 

 

Dalam hal ini, peneliti mengadopsi triangulasi sumber, metode 

dan teori. Hal ini dimaksudkan untuk memberi kemudahan. 

                                                           
15

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, h 103. 
16

Ibid., hlm. 105. 
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F. Sistematika 

Sistematika penulisan dalam tesis ini mengacu pada buku pedoman 

penulisan tesis yang telah ditetapkan oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Untuk gambaran secara jelas, tesis ini terdiri atas lima bab dengan 

sitematika sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN, meliputi; Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Studi Pustaka, Metode Penelitian dan 

Sistematika.  

BAB II LANDASAN TEORI, meliputi dua hal pokok, yaitu; Tinjauan 

tentang Konstruksi Pemikiran, dan Konsep Pendidikan Islam.  

BAB III SKETSA BIOGRAFI TGH. TURMUDZI, di antaranya : 

Kelahiran dan Keluarga, Riwayat Pendidikan dan Karya, Periodesasi 

Perintisan dan Pengembangan Pesantren dan Aktivitas dalam Bidang 

Pendidikan dan Politik.  

BAB IV PEMIKIRAN PENDIDIKAN TGH. TUMUDZI. Dalam bab ini 

terdapat dua sub bahasan, pertama, Konstruksi Pemikiran Pendidikan TGH. 

Turmudzi yang meliputi; Hakikat Manusia, Hakikat Pendidikan Islam, Tujuan 

Pendidikan Islam, Pendidik dan Peserta Didik, Kurikulum, dan Metode 

Pendidikan. Kedua, Relevansinya terhadap Pendidikan Islam.  

BAB V PENUTUP, yang berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka dapat dibangun sebuah 

kesimpulan terkait dengan konstruksi atau susunan pemikiran pendidikan 

Tuan Guru Haji Turmudzi, beberapa kesimpulan yang diperoleh antara lain 

ialah sebagai berikut: 

1. TGH. Turmudzi dalam konstruksi atau susunan pemikiran pendidikannya 

membicarakan beberapa komponen pendidikan Islam, yaitu hakikat 

manusia, hakikat pendidikat Islam, tujuan pendidikan, pendidik dan 

peserta didik, kurikulum dan metode pembelajaran. Di samping itu, 

komponen lain seperti evaluasi dan lingkungan pendidikan tidak ikut 

dibicarakan, kendati demikian tidak mengurangi substansi dari 

pembahasan dalam tulisan ini. Karena mengingat pokok-pokok pemikiran 

yang inovatif dari TGH. Turmudzi yang penulis rekam dalam tulisan ini 

sudah cukup untuk memosisikan beliau sebagai salah satu tokoh 

pendidikan Islam. Berikut pokok-pokok pemikiran tersebut : 

a. Terkait dengan hakikat manusia. Menurutnya manusia merupakan 

makhluk berpikir dan juga manusia adalah khalīfah fī al-ardh. 

Pandangannya ini berangkat dari pemahamannya mengenai tugas dan 

tujuan utama dari penciptaan manusia itu sendiri, yakni sebagai 

khalīfah (wakil Tuhan) dan penyembah (‗ābid).  
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b. Pandangan tentang hakikat pendidikan Islam. Dalam hal ini 

pandangannya mengantarkan manusia pada tingkat pemuliaan dirinya 

sebagai manusia, mengingat pendidikan merupakan proses 

mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik, melalui 

kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya.  

c. Selanjutnya, tujuan pendidikan Islam. Pada dasarnya sesuai dengan 

tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah Swt., yaitu 

menjadi hamba Allah yang bertakwa, mengantarkan peserta didik 

menjadi khalīfah, dan memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup 

di dunia sampai akhirat. 

d. Pendidik dan peserta didik. Menurut TGH. Turmudzi pendidik adalah 

bapak rohani bagi murid atau peserta didik. Karena posisinya yang 

begitu dekat itu menjadikan pendidik sebagai seorang yang harus 

mampu memberi santapan jiwa dengan ilmu dan pendidikan akhlak. 

Terlebih, peserta didik merupakan objek dan subjek pendidikan yang 

dianugerahi fitrah, potensi dan kodrat tertentu. 

e. Kurikulum. Terkait dengan aspek ini, TGH. Turmudzi melihat bahwa 

kandungan pendidikan Islam meliputi disiplin yang luas atau 

mencakup disiplin ilmu agama maupun disiplin ilmu umum. 

f. Metode yang ditawarkannya dalam kegiatan pembelajaran pendidikan 

Islam bersifat kritis-reflektif. Hal itu sangat dibutuhkan dalam 

pendidikan, terutama dalam membentuk kepribadian atau karakter 

peserta didik. 
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2. Setelah melacak susunan atau konstruksi pemikiran pendidikan TGH. 

Turmudzi sebagaimana di atas, relevansinya terletak pada komponen-

komponen yang terdapat dalam pendidikan Islam. Mulai dari komponen 

konsep tentang manusia sampai dengan komponen metode pembelajaran 

dalam pendidikan Islam memiliki titik temu dengan praktik pendidikan di 

Indonesia. Hal itu misalnya dapat dilihat pada komponen-komponen 

seperti tujuan, di mana keduanya secara bersama-sama bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar tercipta 

pribadi-pribadi peserta didik yang religius, cerdas, kreatif sampai dengan 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Di samping itu, komponen 

lainnya seperti konsep mengenai manusia, pendidik dan peserta didik, 

kurikulum dan juga metode, menurut hemat penulis gagasan dan pemikiran 

TGH. Turmudzi tersebut tetap relevan untuk diaktualisasikan dan 

diimplementasikan terlebih di tengah perkembangan dunia pendidikan 

dewasa ini yang makin mengglobal. Dan tentunya setelah melalui berbagai 

proses modifikasi dan inovasi dalam pengembangannya. Sehingga pada 

gilirannya tetap terdapat kesesuaian antara teori pendidikan TGH. 

Turmudzi dengan hal-hal yang telah diterapkan di Indonesia. 

B. Saran 

Setelah dilakukan upaya akademik dalam menggali dan menganalisis 

mengenai konstruksi pemikiran TGH. Turmudzi tentang pendidikan Islam, 

berikut rekomendasi yang penulis ketengahkan sebagai bagian dari refleksi-

kritis atas kajian ini. Pertama, bahwa pendidikan Islam dalam pelaksanaannya 
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haruslah memperhatikan hakikat kemanusiaan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Mengingat peserta didik sebagai subjek dan objek dalam 

pendidikan memiliki potensi yang harus dikembangkan melalui proses 

pendidikan. Kedua, dibutuhkan kajian yang lebih komprehensif terutama 

apabila kajian ini masih belum mendalam dalam menganalisa dan menelaah 

bagian-bagian yang luput dari pengamatan penulis selama dalam penulisan. 

Sehingga pada gilirannya akan diperoleh sebuah teori pendidikan Islam yang 

dapat mendukung terlaksananya pendidikan Islam yang dinamis. 

 

 

***suhirman jayadi*** 
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